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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

 Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian yang mendalam 

tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, dan atau kelompok organisasi tertentu dalam suatu 

keadaan, konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh.
1
 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan .penelitian ini 

dilakukan dengan pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari narasumber  di lapangan. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dapat digunakan apabila ingin melihat 

dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya, 

menemukan makna atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah  yang 

                                                           
 

1
 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia, 2020), Hal. 6 
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dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, 

maupun kejadian  serta dalam “Natural Setting”.
2
 

 Kajian terhadap penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana surat kabar Radar Sampit 

dalam menjaga kualitas isi beritanya menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang menggunakan metode pengumpulan data wawancara dari staf- staf Radar 

Sampit. 

 

B. LOKASI PENELITIAN 

 Lokasi penelitian merupakan lokasi fokus penelitian yang akan dilakukan 

agar penelitian kualitatif mendapatkan hasil yang sesuai dan sempurna maka 

penelitian kualitatif ini hanya mengambil satu lokasi penelitian.
3
 Penelitian ini 

dilakukan di Kantor  surat kabar Radar Sampit di Jl. MT. Haryono No.88, 

Mentawa Baru Hulu, Mentawa Baru Ketapang, Kabupaten  Kotawaringin Timur,   

Kalimantan Tengah. 

 

 

                                                           
 

2
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  Penelitian Gabungan, (Jakarta:  

Kencana, 2014)Hal.46 

 

 
3
Rukin, Metodologi penelitian Kualitatif, ( Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 

20191), Hal. 74 
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C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 

 Penentuan subjek dan objek penelitian adalah langkah dimana seorang 

peneliti menentukan siapa dan apa yang menjadi unit sasaran penelitiannya.
4
Yang 

menjadi subjek kajian pada pada penelitian ini adalah surat kabar Radar Sampit 

pada bagian pimpinan redaksi, wartawan, manager umum, manager sirkulasi, dan 

koordinator Layout. Sedangkan objeknya adalah strategi surat kabar Radar Sampit 

dalam meningkatkan kualitas isi berita. 

 

D. DATA DAN SUMBER DATA 

 Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: 

1. Data Primer 

 Sumber data primer bisa diperoleh dari hasil wawancara, kuesioner, 

observasi, atau diskusi.
5
 

 Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil wawancara 

dari Informan kunci atau utama (key informan) yaitu, Pimpinan Redaksi yaitu 

Bapak Gunawan, Wartawan yaitu  Heny, Manajer Umum yaitu Bapak. Widodo, 

Manager Umum yaitu Bapak Tono Triyanto, dan Koordinator Layout yaitu Bapak 

Muhammad Faisal. 

 

                                                           
 

4
Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), Hal. 45 

 

 
5
Nur Sayidah, Metodologi Penelitian  Disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Penelitian, (Sidoarjo:  Zifatama Zawara, 1018),  Hal.73 
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2. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder bisa diperoleh dari sumber yang sudah ada,  

misalnya laporan perusahaan atau organisasi, majalah, koran , internet, buku atau 

artikel ilmiah, atau lembaga penyedia data.
6
 

 Pada penelitian ini jawaban data sekunder diperoleh dari Koran dan 

internet. 

 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 Penulis menggunakan metode pengumpulan data berikut untuk 

mengumpulkan informasi yang akurat: 

 

1. Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih 

yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan 

interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewer dengan tujuan 

tertentu, misalnya untuk mengumpulkan informasi atau mengumpulkan data. 

Interviewer menanyakan sebuah pertanyaan dengan Interviewee untuk 

mendapatkan jawaban.
7
 

                                                           
 

6
Ibid. Nur Syadikah. Hal. 73 

 

 
7
R. A. Fadhalah, Wawancara, (Jakarta; UNJ Press, 2020), Hal. 2. 



35 
 

 
 

 Data yang digali dengan wawancara terkait strategi yang digunakan dalam 

menjaga kualitas isi berita pada surat kabar Radar Sampit.  

 

2. Observasi  

 Pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pengamatan dalam istilah sederhana adalah 

proses peneliti dalam melihat situasi penelitian.
8
 

 Observasi pada penelitian ini adalah melakukan observasi dalam bentuk 

rekaman suara dan pengambilan foto yang berkaitan dengan Radar Sampit. 

 

3. Dokumentasi  

 Menurut KBBI, definisi dokumentasi adalah proses pengumpulan, 

pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; 

pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, 

guntingan Koran,dan bahan referensi lainnya.
9
  

 Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

menggali data dalam bentuk dokumen atau dalam bentuk catatan tertulis berupa 

sejarah berdirinya Radar Sampit , struktur kepengurusan, dan visi dan misi Radar 

Sampit. 

 

                                                           
 

8
Maryam B. Ganiau, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Kanisius,2021), Hal. 

155 

 

 
9
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Langkah-langkah berikut diambil selama analisis penelitian ini: 

 

1. Reduksi Data 

 Tujuan mereduksi data untuk mempermudah peneliti mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas dari data yang kompleks dan dapat mempermudah 

peneliti untuk menyimpulkan data selanjutnya. Hasil reduksi dapat juga dijadikan 

sebagai landasan awal bagi penulis untuk melakukan pencarian yang lebih 

mendalam bila diperlukan. Reduksi data dengan perkataan lain juga dapat 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari temuan atau catatan 

di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung. Sesungguhnya bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, 

antisipasi akan adanya reduksi data sudah nampak waktu peneliti menyusun 

kerangka konseptual penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

pengumpulan data yang terpilih.
10

 

 Langkah pertama penelitian ini dilakukan reduksi data .data yang telah di 

dapat dari wawancara oleh staf staf Radar sampit dikumpulkan lalu dilakukan 

proses pemilahan data, dan mengolah data mentah menjadi data yang terorganisir. 

 

2. Penyajian Data  

                                                           
 

10
Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif  Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif  Kualitatif, (Yogyakarta;  Deepublish, 2020), Hal. 67 
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 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian atau 

display data. Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat ditampilkan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Kesesuaian bentuk penyajian data mana yang digunakan sebaiknya 

dipertimbangkan oleh penulis. Dengan melihat penyajian data kita akan dapat 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh untuk 

menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat 

dari penyajian penyajian tersebut. Dalam beberapa panduan tugas akhir penyajian 

data juga dikenal dengan istilah pendeskripsian hasil penelitian.
11

 

 Setelah dilakukan reduksi data, penelitian ini dilakukan penyajian data 

berupa  uraian, bagan, dan sejenisnya, atau pendeskripsian data. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif Miles dan Huberman  adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (verification). Karena kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan mungkin akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat saat peneliti kembali ke lapangan saat 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel dan dapat digunakan.
12
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Mardawani,Ibid, Hal. 67-68 
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Mardawani, Ibid, Hal.68 
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 Penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan pemahaman 

terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti. Penarikan 

kesimpulan ini dilakukan secara bertahap. Pertama dilakukan penarikan 

kesimpulan sementara atau tentatif, namun seiring dengan bertambahnya data 

maka harus dilakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang 

telah ada. Kemudian verifikasi data juga dilakukan dengan cara meminta 

pertimbangan dari pihak-pihak yang lain yang ada keterkaitannya dengan 

penelitian tersebut, atau dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 

sumber tertentu dengan sumber-sumber lain. Akhirnya peneliti menarik 

kesimpulan terakhir untuk mengungkapkan temuan-temuan penelitiannya.
13

 

 Penelitian ini setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya dilakukan 

penyimpulan data. Data yang telah disajikan  dari sumber data Radar Sampit 

diolah menjadi sebuah inti dari penyajian data. Kesimpulan disajikan menjadi 

pernyataan singkat terkait data data yang diperoleh dari sumber data Radar 

Sampit. 
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Mardawani, Ibid, Hal. 70 


